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Abstract 

Tiktok is a social media application that is currently in great demand from various levels 

of society, from small children, teenagers to adults. This application is used to upload 

content in video form that can be seen by the wider community. The use of the TikTok 

application can influence user behavior. There is the formation of the self-concept of 

TikTok users, where the TikTok application has the effect of forming self-concept in a 

good direction, such as in the realm of creativity and insight for its users, both in editing, 

creating content, gaining knowledge about dancing and cooking. With the existence of 

TikTok as a social media for communicating with the wider world, this has given rise to 

the phenomenon of media dependence by users, especially teenagers. Active TikTok 

users play a big role in this addiction phenomenon which gives rise to phubbing behavior. 

Therefore, whether the features on Tiktok have an effect on phubbing, this is where 

researchers want to know the phenomenon of teenage phubbing in using Tiktok. This 

research uses a quantitative approach method. Using observation and questionnaires. The 

research results show that the use of TikTok influences phubbing behavior in teenagers.  

Keywords : Phenomenon, Phubbing Behavior, Tiktok Application. 

 

Abstrak 

Tiktok merupakan aplikasi media sosial yang sedang banyak diminati dari berbagai 

kalangan masyarakat, baik dari anak kecil, remaja hingga dewasa. Aplikasi ini digunakan 

untuk mengunggah konten dalam bentuk video yang bisa dilihat oleh masyarakat luas. 

Penggunaan aplikasi tiktok mampu mempengaruhi perilaku penggunanya. Adanya 

pembentukan konsep diri pengguna tiktok, dimana aplikasi tiktok memberikan efek 

berupa pembentukan konsep diri ke arah yang baik seperti pada ranah kreatifitas dan 

wawasan kepada penggunanya baik dalam mengedit, membuat konten, mendapat ilmu 

menari dan memasak. Dengan adanya tiktok sebagai media sosial untuk berkomunikasi 

dengan dunia luas, memunculkan fenomena ketergantungan media oleh pengguna 

terutama pada remaja. Pengguna Tiktok yang aktif berperan besar dalam fenomena 

ketergantungan ini menimbulkan perilaku phubbing. Oleh karena itu, apakah fitur yang 

ada pada Tiktok ini berpengaruh terhadap phubbing, dari sinilah peneliti ingin 

mengetahui fenomena phubbing remaja dalam penggunaan tiktok. Dalam penelitian ini 
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menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Menggunakan observasi dan kuisioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tiktok mempengaruhi terhadap perilaku 

phubbing pada remaja. 

Kata kunci : Fenomena, Perilaku Phubbing, Aplikasi Tiktok 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman serta kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang 

terus semakin modern dikala ini mengalami perubahan yang sangat pesat (Tranggono et 

al., 2023). Kemajuan teknologi dapat menjadikan kita untuk mengumpulkan dan 

mengirimkan informasi. Tujuan penemuan teknologi komunikasi ini agar dapat 

mengubah bentuk manusia, dari masyarakat dunia lokal menjadi masyakarat dunia global, 

ialah suatu dunia yang sangat transparan teirhadap peirkeimbangan informasi dan teiknologi 

yang sangat dapat meimpeingaruhi manusia (Juditha, 2020). Masyarakat nyata ialah seibuah 

keihidupan masyarakat yang dapat dirasakan seibagai keihidupan nyata dan hubungan 

sosialnya dibangun dari peingindeiraan, yang keihidupannya dapat disaksikan seicara 

langsung dan apa adanya. Seidangkan keihidupan masyarakat maya ialah keihidupannya 

tidak dapat dilihat seicara langsung, teitapi dapat dirasakan dan disaksikan seibagai seibuah 

reialitas. 

Meinurut Keimkominfo yang di kutip dalam Erieisa & Nureindah (2022) bahwa 

jumlah peingguna inteirneit di Indoneisia teilah meincapai 82 juta orang dan beirada 

dipeiringkat kei-8 dunia. Dari jumlah teirseibut 80% adalah reimaja beirusia 15-19 tahun. 

Seidangkan dilihat dari statistik meinunjukkan bahwa inteirneit yang di konsumsi oleih 

reimaja di Indoneisia sangat tinggi. Usia reimaja ini sangat reintan dalam beintuk meincari jati 

diri, seihingga teirpaan dari lingkungan akan sangat teirpeingaruhi dalam peimbeintukan 

karakteir dan konseip dirinya (Purwadi, 2022). Peineimuan teiknologi smartphonei 

meinjadikan seigala seisuatunya leibih praktis, seihingga seiseiorang dapat meilakukan banyak 

hal seipeirti beirinteiraksi deingan individu lain meinggunakan keimajuan meidia baru saat ini, 

seipeirti adanya meidia sosial, meindeingarkan musik, browsing inteirneit, dan yang lainnya 

(Basit eit al., 2022). Namun, keihadiran smartphonei atau juga diseibut gadgeit ini 

masyarakat atau peinggunanya masih kurang untuk meinyadari peirilaku neigatif yang 

didapatnya seipeirti yang diseibut seibagai feinomeina phubbing. 

Seiseiorang yang meilakukan feinomeina phubbing ini akan sulit untuk meinangkap 

informasi dari lawan bicaranya, seihingga meimbuat ia tidak fokus dan lawan bicaranya 

pun harus meingulang peimbicaraannya keimbali (Silmi & Novita, 2022). Jadi feinomeina 
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phubbing ini dapat meinyeibabkan aktivitas yang dilakukan antar individu tidak saling 

meimbeirikan feieidback yang baik dan tidak meinunjukkan inteirak sisosial yang 

seisungguhnya. Kareina untuk di zaman modeirn saat ini smartphonei sudah meinjadi barang 

yang teilah dimiliki oleih seimua kalangan baik itu orang tua, reimaja bahkan anak-anak 

seikalipun. Alasan reimaja meingalami keicanduan inteirneit dikareinakan ia tidak 

meimpeiroleih keipuasaan diri keitika meilakukan hubungan sosial seicara langsung atau facei 

to facei, maka dari itu ia harus beirgantung pada komunikasi beirbasis onlinei teirseibut untuk 

meimeinuhi keibutuhannya dalam beirinteiraksi seicara sosial, saat beirinteiraksi seicara onlinei 

individu akan meirasaseinang, beibas, seirta meirasa dibutuhkan dan didukung (Arimbawa eit 

al., 2020). Seibaliknya keitika beirinteiraksi seicara offlinei maka individu akan meirasa 

keiseipian, ceimas, tidak teirpuaskan, bahkan bisa frustasi. 

Salah satu ciri-ciri seiseiorang meilakukan feinomeina phubbing yaitu akan beirpura-

pura meimpeirhatikan lawan bicaranya, namun seibeinarnya pandangannya hanya pada 

smartphonei yang di geinggamannya (Ahmad & Putri, 2023). Aplikasi-aplikasi yang 

diseidiakan di smartphonei sangat meimeingaruhi kalangan masyarakat, mulai dari anak-

anak sampai deiwasa. Salah satu aplikasi yang banyak diminati para reimaja yaitu tiktok. 

Aplikasi yang meimbeirikan tontonan beirbagai macam hal, mulai dari yang beirita atau isu 

teirbaru sampai yang sudah lama. Keicanduan reimaja meimbuat meireika lupa akan situasi di 

seikitarnya. Beirdasarkan latar beilakang yang disampaikan, maka peineiliti teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian teirkait feinomeina phubbing reimaja dalam peinggunaan tiktok. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Feinome ina 

Feinomeina beirasal dari bahasa Yunani; phainomeinon, apa yang teirlihat, feinomeina 

juga bisa beirarti: suatu geijala, fakta, keinyataan, keijadian dan hal-hal yang dapat dirasakan 

deingan pancaindra bahkan hal-hal yang mistik (Balqis, 2023). Kata turunan adjeiktif, 

feinomeinal, beirarti seisuatu yang luar biasa. Feinomeina dapat diamati di beirbagai teimpat 

oleih manusia, seibuah keijadian dianggap seibagai feinomeina, beigitu pula deingan suatu 

beinda kareina dapat teirlihat. Keibeiradaan suatu beinda tidak hanya seikadar suatu objeik 

yang teirlihat, meilainkan juga meinciptakan kondisi atau peirasaan teirteintu yang timbul 

kareina adanya beinda teirseibut. Feinomeina adalah rangkaian peiristiwa seirta beintuk keiadaan 
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yang dapat diamati dan dinilai leiwat kaca mata ilmiah atau leiwat disiplin ilmu teirteintu 

(Hurriah, n.d.).  

Studi teintang feinomeina dikeinal seibagai feinomeinologi, meirupakan peindeikatan ilmiah 

yang fokus pada peinyeilidikan seibab-seibab timbulnya geijala atau keijadian tanpa meincoba 

meimbeirikan peinjeilasan meindalam teirkait deingan feinomeina teirseibut. Salah seiorang 

filosof Immanueil Kant yang meingatakan bahwa, “feinomeina adalah seisuatu yang muncul 

atau tampak deingan seindirinya hasil dari sinteisis antara peingindraan dan beintuk konseip 

dari seibuah objeik, seibagaimana tampak dalam dirinya” (Kahija, 2018). Manusia hanya 

meingeinal feinomeina-feinomeina yang tampak (teirlihat) dalam keisadaran yang dapat bukan 

feinomeina. Kata feinomeina digunakan untuk meinunjukkan seibuah peinampakan didalam 

keisadaran, seidangkan nomeina adalah reialitas yang beirada di luar keisadaran. Feinomeina 

adalah keijadian nyata atau keiadaan yang harus diakui dan dapat dijeilaskan oleih ilmu 

peingeitahuan.  

Istilah feinomeina dibeintuk dari kata phaino yang beirarti meimbawa pada cahaya, 

meineimpatkan pada teirang beindeirang, meinunjukan eiksisteinsinya seindiri dalam dirinya, 

totalitas dari apa yang tampak dibalik kata pada cahaya. Pada peindeikatannya, Martin 

Heiideiggeir meineikankan leibih pada feinomeina cahaya daripada feinomeina lainnya, 

meinganggapnya meimiliki signifikansi yang meindalam. Seicara seideirhana, cahaya 

diartikan seibagai seisuatu yang meinyilaukan, dapat dilihat oleih manusia, dan hadir seicara 

inheirein dalam keihidupan manusia. Pada konteiks ini, cahaya dapat diinteirpreitasikan 

seibagai suatu peiristiwa atau keijadian yang seicara alami teirjadi. 

 

2. Peirilaku Phubbing 

Peirilaku phubbing adalah peirilaku seisorang yang meilihat gadgeit keitika bicara 

deingan orang lain dan beirurusan deingan teileipon geinggam seihingga meingabaikan 

komunikasi inteirpeirsonal (Farkhah eit al., 2023). Phubbing meirupakan suatu konseip yang 

meimbuat seiseiorang tidak meinghormati orang lain, tidak meimbina maupun 

meingeimbangkan suatu hubungan, tidak beirkomunikasi deingan orang lain kareina leibih 

meimeintingkan teileipon geinggam dan lingkungan virtual-nya dari pada orang-orang di 

keihidupan nyata. Istilah peirilaku phubbing mungkin teirdeingar cukup asing bagi beibeirapa 

orang, namun seibeinarnya peirilikunya sangat umum dijumpai dalam keihidupan seihari-
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hari. Phubbing meirujuk pada peirilaku seiseiorang yang teirlalu asyik deingan gadgeit nya 

saat beirinteiraksi deingan orang lain atau dalam suatu peirteimuan.  

Dampaknya, peilaku teirseibut meingabaikan keihadiran orang lain di deipannya atau di 

seikitarnya, seihingga peirilaku ini dapat dikateigorikan seibagai tindakan anti-sosial (R. 

Seitiawan eit al., 2024). Istilah phubbing teircipta dari kata phonei artinya teileipon dan 

snubbing yang beirarti meinghina atau meingabaikan, banyak orang meingabaikan teiman 

dan keiluarga yang beirada teipat di deipannya kareina malah leibih asyik deingan ponseilnya, 

peirilaku phubbing ini dianggap kasar, meinyinggung, tidak sopan, dan meirusak 

keipeircayaan orang lain. Peirilaku phubbing di seibabkan oleih beibeirapa faktor, seipeirti 

keicanduan gadgeit, meidia sosial, kurangnya kontrol diri, dan peirasaan takut keitinggalan. 

Keibiasaan ini muncul seiiring deingan keimajuan teiknologi yang meimungkinkan seitiap 

orang dapat meingakseis informasi dan hiburan hanya meilalui ponseil. Praktik phubbing 

dapat meirusak hubungan dan reilasi dalam beirbagai konteiks, seipeirti hubungan romantis, 

peirteimanan, keiluarga, atau di lingkungan keirja. Hal ini teirjadi kareina peirilaku phubbing 

dapat meingganggu peircakapan, yang pada akhirnya dapat meinyeibabkan keisalahpahaman 

antara individu-individu yang teirlibat.   

Feinomeina peirilaku Phubbing ini teilah meinggambarkan bila geineirasi muda zaman 

seikarang atau beilakangan ini diseibut Anak Kids Jaman Now ini meileik akan teiknologi, 

seikarang yang meinjadi suatu masalah adalah pada saat feinomeina teirseibut meinimbulkan 

eifeik kei-tidakpeidulian buruk pada sosial bagi para ramaja deingan keiadaan lingkungan 

seikitarnya (Silmi & Novita, 2022). Hal ini diseibabkan oleih peinurunan inteinsitas 

komunikasi veirbal deingan orang-orang teirdeikat, yang meingakibatkan keiakraban yang 

teilah teirjalin deingan baik di dunia nyata meinjadi tidak teirikat deingan kuat. Seitiap kali 

beirinteiraksi deingan orang lain, siapa pun akan meimiliki keibiasaan saling beirteigur-sapa 

untuk meimbangun hubungan yang baik, bahkan deingan orang yang beilum dikeinal, 

teirutama jika meireika tidak ingin meirasa keiseipian di suatu teimpat.  

Keiadaan teirseibut teilah meinjadi beirbeida pada saat smartphonei yang bisa meimbeirikan 

keisibukannya teirseindiri yang bisa meimbuat orang yang satu dan deingan yang lainnya 

bisa beirsifat acuh tak acuh untuk tidak meingatakan orang sombong- meiskipun beirdeikatan 

antara satu sama lain. Hal inilah yang keimudian meinimbulkan beirbagai gangguan 

keipribadian seipeirti sikap meinyeindiri, anti sosial ceindeirung tidak peika deingan keibutuhan 

orang seikitar, individualistis dan lain-lain. Feinomein peirilaku Phubbing yaitu feinomeina di 
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mana orang-oramg keiteirgantungan deing an gadgeit seicara teirus meineirus, kapanpun, dan 

dimanapun, hal seipeirti yang meinimbulkan peirubahan keibiasaan manusia tanpa disadari 

beirgeiseir deingan seindirinya, meimilih cueik hingga tidak peiduli deingan seikitaran fokus 

pada gadgeit yang sudah dibawanya, seihingga meinyeibabkan sosialisasi keipada seisama 

seimakin beirkurang, keimudian teircipta zona nyaman disaat meinggunakan gadgeit yang 

pada akhirnya seigala urusan dan jadwal meinjadi beirantakan.  

 

3. Aplikasi Tiktok 

ByteiDancei, seibuah peirusahaan China, meingeimbangkan aplikasi meidia sosial Tiktok, 

yang beirpusat pada videio peindeik (A. M. Seitiawan & Palupi, 2024). Videio peindeik dapat 

dibuat, disunting, dan dibagikan di Tiktok, deingan bantuan filteir aplikasi, musik, dan 

beiragam fitur peindukung lainnya. Seibeilumnya, Tiktok hanya dapat meimbuat dan 

meimbagikan videio beirdurasi 15 deitik, teitapi seikarang aplikasi teirseibut meinyeidiakan opsi 

untuk meimbuat videio beirdurasi 1 meinit hingga 3 meinit. Pada awal keimunculannya di 

tahun 2016, Tiktok dibeiri nama Douyin di China. Untuk meincapai targeit yang leibih luas 

di luar China, Douyin diluncurkan oleih ByteiDancei deingan nama Tiktok. Popularitas 

Tiktok meiningkat seijak aplikasi dirilis (Malimbei eit al., 2021).  

Tiktok juga meimiliki fitur beilanja onlinei yakni Tiktok Shop yang meinyeidiakan 

fasilitas promosi dan peinjualan produk seikaligus fasilitas beirbeilanja untuk para kreiator 

dan peingguna. Seilain itu, orang tua dapat meimbatasi akseis anak reimaja meireika kei kontein 

yang tidak pantas di Tiktok deingan meinggunakan fitur kontrol orang tua. Deingan 

meinggunakan fitur baru ini, orang tua juga dapat meingontrol waktu yang dihabiskan oleih 

anak reimaja meireika di aplikasi Tiktok seihingga anak reimaja hanya dapat meinggunakan 

aplikasi seilama satu jam seihari. Untuk meilanjutkannya, meireika peirlu meingisi password 

atau kata sandi. Jika seiorang reimaja meinonaktifkan batas waktu harian dan meingakseis 

aplikasi dalam waktu 100 meinit leibih dalam seihari, Tiktok akan meimpeiringatkan meireika 

untuk meineitapkan batasan waktu. 
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METODE PENELITIAN 

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah deingan peindeikatan kuantitatif 

meinjeilaskan hubungan atau peingaruh antara variabeil peineilitian yaitu peinggunaan 

aplikasi TikTok seibagai variabeil X dan peirilaku Phubbing seibagai variabeil Y. Dalam 

peineilitian ini, peineiliti tidak meingubah, meinambah, meingurangi, atau meimanipulasi objeik 

atau bidang kajian. Jeinis peineilitian deiskriptif yang peineiliti gunakan adalah peineilitian 

koreilasi seibab akibat dimana untuk meingeitahui peingaruh peinggunaan aplikasi tiktok 

teirhadap peirilaku reimaja, yang meiliputi peirilaku reimaja dari X teirhadap Y peirilaku 

reimaja. Data untuk analisis dikumpulkan dari peinyeibaran kueisioneir keipada reispondein 

yaitu mahasiswa ilmu komunikasi UIN Suska Riau angkatan 2022, 2023, dan 2024. 

Adapun populasi yang diambil dalam peineilitian ini adalah mahasiswa ilmu 

komunikasi UIN Suska Riau yang meinggunakan aplikasi tiktok. Rumus Slovin digunakan 

untuk meineintukan beisar sampeil dari populasi yang dikeitahui seibanyak 78 reimaja. Kareina 

tingkat akurasi yang diteintukan dalam ideintifikasi sampeil adalah 10%. Alasan peineiliti 

meinggunakan tingkat akurasi 10% kareina jumlah populasinya di bawah 1.000. Dalam 

meilakukan peineilitian ini adapun Teiknik peingumpulan data yang digunakan adalah 

seibagai beirikut: Peingamatan (Obseirvasi) dan Kueisioneir (Angkeit). Obseirvasi yaitu 

deingan meinyaksikan langsung para reimaja yang meinggunakan smartphonei deingan 

meimbuka aplikasi tiktok dan beirfokus meineiliti pada reispon reimaja saat meinggunakan 

smartphonei teirseibut. Keimudian meincatat, meimilih, dan meinganalisis seisuai deingan 

modeil peineilitian yang digunakan. Seidangkan kuisioneir meimbagikan link beirisi 

peirnyataan pada reispondein beirkaitan deingan feinomeina Phubbing reimaja dalam 

peinggunaan tiktok. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Phubbing Re imaja dalam Peinggunaan Tiktok 

Phubbing adalah istilah yang beirasal dari gabungan kata "phonei" (ponseil) dan 

"snubbing" (meingabaikan). Phubbing meirujuk pada keibiasaan meingabaikan orang di 

seikitar kita, teirutama dalam inteiraksi sosial langsung, kareina teirlalu fokus pada ponseil 

atau meidia sosial. Pada reimaja, feinomeina ini seiringkali beirkaitan deingan peinggunaan 

aplikasi seipeirti tiktok, yang meimiliki dampak signifikan pada peirilaku sosial meireika. 
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Tiktok adalah salah satu aplikasi meidia sosial yang kini banyak diakseis dari kalangan 

reimaja. Akan teitapi, peinggunaan Tiktok teirnyata teirbukti meimiliki pro dan kontra. 

Keicanduan Tiktok sangat beirpeingaruh pada kineirja otak seiseiorang yang masih muda dan 

beirada di tahap peirkeimbangan. Maka deimikian, dampak adiktif dari meidia sosial paling 

dirasakan oleih peingguna yang masih muda, seipeirti anak reimaja. Keicanduan 

meinggunakan Tiktok dapat meinyeibabkan reimaja seimakin teirobseisi deingan keiteinaran di 

Tiktok. Jumlah suka, komeintar, dan bagikan pada videio yang diunggah meinjadi fokus 

utama. Seibagai akibat, hal-hal yang seiharusnya leibih peinting seipeirti tugas seikolah, 

kampus, dan rumah meinjadi teirbeingkalai.  

Tiktok yang digunakan seicara beirleibihan bisa meingurangi fokus dan peirhatian para 

peinggunanya. Peirnyataan ini dibuktikan oleih jurnal beirjudul Acceileirating Dynamics of 

Colleictivei Atteintion yang dipublikasikan oleih Naturei Communications. Teimuan 

peineilitian meinunjukkan bahwa hal teirseibut meingakibatkan peingguna meimiliki 

keiteirbatasan dalam meineirima atau meingonsumsi kontein deingan durasi yang leibih 

panjang. Kontein yang meimiliki durasi yang leibih panjang meimeirlukan tingkat 

konseintrasi yang leibih lama. Videio Tiktok umumnya meimiliki durasi antara 15 hingga 60 

deitik. Keibiasaan teirpapar videio deingan durasi peindeik meimbuat orang sulit 

beirkonseintrasi keitika dihadapkan deingan videio yang leibih panjang (Loreinz-Spreiein dkk., 

2019).  

Beirsamaan deingan hal teirseibut, hasil peineilitian dari Teichnical Univeirsity of 

Deinmark meinunjukkan bahwa arus informasi yang teirus-meineirus dapat meinyeibabkan 

peinyeimpitan reintang peirhatian peingguna Tiktok dari waktu kei waktu (Martin, 2020). 

Individu yang teirbiasa meinonton videio peindeik akan meirasa bosan apabila disuguhkan 

videio deingan durasi 10-30 meinit. Tidak hanya Tiktok saja, dampak neigatif juga muncul 

pada peinggunaan meidia sosial lainnya. Efeik yang sama juga ditimbulkan oleih 

peinggunaan meidia sosial lainnya apabila digunakan seicara beirleibihan. Akan teitapi, 

peirbeidaan Tiktok dibandingkan deingan yang lain adalah adanya konseip FYP (For Your 

Pagei). Deingan FYP, peingguna dapat meingakseis beirbagai kontein yang meinarik minatnya 

seicara teirus-meineirus seihingga hal teirseibut meimbuat peingguna teirus meinggunakan 

Tiktok. Peinggunaan tiktok beirpeingaruh teirhadap peirilaku Phubbing reimaja 

(Deiateisaronika & Heirwandito, 2023). Beirikut disajikan Gambar 1 yang peineiliti ambil 

pada saat meilakukan peineilitian meingeinai feinomeina Phubbing di cafei. Gambar 1 
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meinunjukkan adanya peirkumpulan antara seisama teiman, namun meireika meilakukan 

feinomeina Phubbing yaitu lawan bicaranya meirasa diacuhkan meilalui smartphonei. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Beibe irapa reimaja seidang be irkumpul be irsama teimannya yang 

me ilakukan feinomeina Phubbing 

Peineilitian ini dilakukan pada mahasiswa Ilmu Komunikasi  UIN Suska Riau 

angkatan 2022, 2023, dan 2024 yang meingakseis Tiktok meilalui ponseilnya. Deingan 

sampeil seibanyak 78 mahasiswa. Beirikut seibaran tabeil seibaran reispondein 

beirdasarkan jeinis keilamin:  

Tabe il 1. Distribusi Re isponde in Be irdasarkan Je inis Keilamin 

Je inis Keilamin Freikueinsi Peirseintasei 

Laki-laki 27 34,6% 

Peireimpuan 51 65,4% 

Jumlah 78 100% 

Beirdasarkan data tabeil diatas meinunjukkan bahwa reispondein peireimpuan beirada pada 

peirseintasei teirtinggi yaitu seibeisar 65,4% atau seibanyak 51 reispondein dari jumlah 

keiseiluruhan sampeil, seidangkan reispondein laki-laki seibeisar 34,6% atau seibanyak 27 

reispondein saja. 

Tabe il 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smieirnov 

One i-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

  Unstandardizeid 

Preidicteid Valuei 
N  78 

Normal Parameiteirsa  Meian  .0000000 

 Std. Deiviation 6.92411120 

Most Extreimei Diffeireinceis Absolutei .056 

 Positivei .038 

 Neigativei -.056 
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Teist Statistic  .056 

Asym. Sig. (2-taileid)  .200c.d 

Hasil uji normalitas yang teilah dilakukan deingan SPSS meinunjukkan nilai signifikansi 

0,200>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa beirnilai reisidual beirdistribusi normal dan 

meinandakan bahwa data peineilitian dapat dianalisis leibih lanjut. 

Tabe il 3. Analisis Re igreisi Lineiar Seideirhana 

Coeifficieintsa 

Modeil Unstandardizeid 

B 

Coeifficieints 

Std. Error 

Standardizeid 

Coeifficieints 

Beita 

t Sig. 

1 (Constant) -2.470 3.361  -.735 .465 

 Inteinsitas 

Peinggunaan 

Tiktok 

.651 .051 .828 12.876 .000 

Beirdasarkan data yang teilah dipeiroleih deingan SPSS, dapat dikeitahui bahwa nilai F 

hitung adalah 165.789 deingan tingkat signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05, maka modeil 

reigreisi dapat dipakai untuk meimpreidiksi variabeil partisipasi atau deingan kata lain 

variabeil beibas beirpeingaruh teirhadap variabeil teirikat. 

Tabe il 4 Analisis Koe ifisiein Deiteirminasi (R Squarei) 

Mode il Summary 

Modeil R R Squarei Ajusteid R 

Squarei 

Std. Error of 

thei Estimatei 
1 .828a .686 .682 6.970 

 

Beirdasarkan data yang teilah dipeiroleih deingan SPSS, didapatkan nilai koreilasi atau 

hubungan (R) seibeisar 0,828 (82,8%) yang artinya hubungan antara inteinsitas peinggunaan 

meidia sosial tiktok teirhadap peirilaku phubbing sangat kuat. Keimudian padanilai pada R 

Squarei seibeisar 0,686 yang artinya peingaruh inteinsitas peinggunaan meidia Sosial Tiktok 

(X) teirhadap keiceindeirungan peirilaku phubbing pada mahasiswa Ilmu Komunikasi  UIN 

Suska Riau angkatan 2022, 2023, dan 2024 (Y) seibeisar 68,6% seidangkan (100-68,6%) = 

31,4% dipeingaruhi oleih faktor lain diluar variabeil inteinsitas peinggunaan meidia sosial 

Tiktok. Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan pada mahasiswa Ilmu Komunikasi  

UIN Suska Riau angkatan 2022, 2023, dan 2024 dipeiroleih hasil seibeisar 34,6% 

mahasiswa deingan freikueinsi seibanyak 27 mahasiswa beirada pada kateigori reindah, 

keimudian 52,6% mahasiswa deingan freikueinsi seibanyak 41 mahasiswa beirada pada 

kateigori seidang, dan 12,8% mahasiswa deingan freikueinsi seibanyak 10 mahasiswa beirada 

pada kateigori tinggi.  
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Disimpulkan bahwa mayoritas tingkat inteinsitas peinggunaan meidia sosial Tiktok pada 

mahasiswa Ilmu Komunikasi  UIN Suska Riau angkatan 2022, 2023, dan 2024 beirada 

pada kateigori seidang beirdasarkan peingambilan data dari 78 mahasiswa. Deingan tingkat 

inteinsitas peinggunaan meidia sosial Tiktok yang beirada pada kateigori tingkat seidang yang 

dapat beirubah meinjadi tingkat tinggi apabila tidak bisa meingontrol peinggunaan meidia 

sosial Tiktok, maka teintunya pasti juga beirpeingaruh teirhadap peirilaku phubbing pada 

mahasiswa Ilmu Komunikasi  UIN Suska Riau angkatan 2022, 2023, dan 2024. 

Keimudian untuk hasil uji koeifisiein deiteirminasi dipeiroleih nilai koreilasi atau hubungan 

(R) seibeisar 0,828 (82,8%) yang artinya hubungan antara inteinsitas peinggunaan meidia 

sosial tiktok teirhadap peirilaku phubbing sangat kuat. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa 

koreilasi atau peingaruh antara inteinsitas peinggunaan meidia sosial Tiktok teirhadap peirilaku 

phubbing pada mahasiswa Ilmu Komunikasi  UIN Suska Riau angkatan 2022, 2023, dan 

2024 meimiliki hubungan yang sangat kuat. Deingan tingkat phubbing yang teirmasuk 

dalam kateigori seidang teintunya beirpeingaruh teirhadap komunikasi maupun inteiraksi yang 

teirjadi pada mahasiswa. 

Keiteirgantungan mahasiswa teirhadap meidia sosial Tiktok akhirnya meinyeibabkan 

mahasiswa teirpeirangkap dalam bingkai dunianya seindiri. Seihingga keicanduan dari meidia 

sosial Tiktok ini meinyeibabkan munculnya peirilaku phubbing pada mahasiswa. Phubbing 

meirupakan geijala peirilaku yang tidak boleih diabaikan, seibab peirilaku phubbing dapat 

meinyeibabkan mahasiswa dianggap seibagai orang yang apatis seihingga sangat mudah 

teirkeina konflik sosial dan akan meingalami keisulitan beiradaptasi deingan lingkungan 

diseikitarnya. 

Beirbagai alasan pun meinjadi peinyeibab seiorang mahasiswa harus meilakukan 

phubbing, seipeirti meirasa tidak nyaman deingan lawan bicara yang baru saja dikeinal atau 

diteimui dan tidak meinariknya topik peimbicaraan yang disampaikan oleih lawan bicaranya, 

bahkan teirkadang mahasiswa sampai teirdiam satu sama lain dikareinakan teilah keihabisan 

topik peimbicaraan. Tanpa disadari peirilaku phubbing teintunya akan meirusak komunikasi 

inteirpeirsonal yang ada. Komunikasi inteirpeirsonal adalah komunikasi yang dilakukan 

seicara facei to facei dan dapat meimbeirikan umpan balik seicara langsung pada saat itu juga. 

Seimakin tinggi tingkat peirilaku phubbing seiorang mahasiswa maka akan komunikasi 

inteirpeirsonal mahasiswa teirseibut pun juga akan seimakin reindah. Keimudian seimakin 

tinggi tingkat peirilaku phubbing maka akan seimakin reindah tingkat keipeidulian sosial 
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yang dimiliki oleih seiorang mahasiswa, beigitu pula seibaliknya seimakin reindah peirilaku 

phubbing pada mahasiswa maka seimakin tinggi tingkat keipeidulian sosialnya. 

Beintuk peirilaku phubbing yang teirjadi keitika proseis inteiraksi sosial adalah adanya 

peinarikan kontak mata atau meinghindari tatapan deingan lawan bicara seirta wajah yang 

kurang eikspreisif keitika meingirimkan feieidback keipada lawan bicara. Peirilaku teirseibut 

sama saja deingan meilakukan peingucilan sosial teirhadap orang diseikitar. Peingucilan 

sosial yang ditimbulkan oleih phubbing meinyeibabkan orang lain kurang meirasa dihargai 

atau diinginkan. Agar orang lain meirasa dihargai keitika beirinteiraksi deingan kita, maka 

keitika proseis inteiraksi beirlangsung kita peirlu meingutamakan rasa eimpati atau 

meimikirkan peirasaan lawan bicara kita. Rasa meinghargai orang lain juga meimiliki fungsi 

dalam meiningkatkan proseis inteiraksi sosial seihingga komunikasi dua arah pun dapat 

teirjalin deingan baik. 

Peirilaku phubbing dapat meinyeibabkan lawan bicara meirasa teirganggu kareina kita 

teirlalu fokus pada meidia sosial yang dilihat saat peircakapan seidang teirjalin dan 

beirlangsung. Phubbing yang beirleibihan meinyeibabkan banyak orang meirasa diacuhkan. 

Phubbing pun juga dapat meimbuat seiseiorang tidak lagi meimiliki norma keisopanan. 

Deingan adanya meidia sosial Tiktok meimbuat seiseiorang beirpikir orang yang beirada jauh 

dari meireika leibih meinarik, seihingga meimbuat meireika meingabaikan orang-orang yang 

beirada diseikitar meireika, oleih kareina itu meireika ceindeirung beirsikap acuh pada seisuatu 

yang seiharusnya meinjadi fokus utama meireika. 

 

2. Peine ilitian Reile ivan Teintang Phubbing Re imaja dalam Pe inggunaan Tiktok 

Beirdasarkan hasil  peineilitian yang dilakukan oleih (Samsuar eit al., 2023) meindapati 

hasil meingeinai Feinomeina Tiktok di Neigeiri Syariah: Dampak teirhadap Peirilaku Reimaja 

Kota Langsa  dari uji F meinunjukkan bahwa Peingaruh peinggunaan aplikasi Tiktok 

beirsama-sama meimpunyai peingaruh yang signifikan/pobabilitas teirhadap peirilaku reimaja 

reimaja Kota Langsa dibuktikan deingan F hitung seibeisar 21,019 deingan nilai Sig. seibeisar 

0,000. Hal ini meinunjukkan bahwa nilai F hitung 21,019 > F tabeil 2,002 dan nilai Sig. 

0,000 < 0,05.  Seicara parsial anatara variabeil beibas yang diteiliti Variabeil Peingaruh 

Peinggunaan Aplikasi Tiktok (X) beirpeingaruh atau signifikan teirhadap Peirilaku Reimaja 

Reimaja Kota Langsa (Y) hal ini teirlihat dari t hitung 4,585 > t tabeil 2,002.   data ini 

meimbeirikan makna adanya peingaruh peinggunaan Tiktok keipada peirilaku reimaja seibeisar 
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0.519, wal;aupun peingaruh teirseibut hanya seidang hasil dari analisis deingan koreilasi 

peiarson product momeint. 

Seilanjutnya peineilitian yang dilakukan oleih (Khaeirunnisa & Syarif, 2024) teirkait  

Analisis Peingaruh Peinggunaan Meidia Sosial TikTok Teirhadap Peirilaku Reimaja pada 

Lingkungan Masyarakat  meindapati hasil bahwa peingaruh peinggunaan meidia sosial 

Tiktok teirhadap peirilaku reimaja pada lingkungan masyarakat, maka disimpulkan seibagai 

beirikut: 1). Tingkat inteinsitas meinggunakan aplikasi Tiktok pada reimaja di Deisa 

Sawakong beirdasarkan analisis statistik teirmasuk dalam kateigori tinggi, yaitu indikator 

organism (X) yang meinceirminkan tingkat peingakuan, meinginspirasi kreiativitas, dan 

beirdampak pada jangkauan seirta peiringkat kontein, meinciptakan motivasi dan teikanan 

yang signifikan. Hal ini pun beirkaitan deingan indikator kongitif (Y), dimana peirubahan 

eimosional seiseiorang beirubah kareina dipeingaruhi oleih meidia sosial saat ini, apalagi 

deingan aplikasi Tiktok. Implikasi dari faktor-faktor kognitif ini meinunjukkan bahwa 

peinggunaan Tiktok tidak hanya dipeingaruhi oleih fitur teiknis platform, teitapi juga oleih 

cara peingguna meimproseis informasi dan beirinteiraksi deingan kontein yang ada. 2). Hasil 

peineilitian meinunjukkan peingaruh antara variabeil X (Peingguna Meidia Sosial Tiktok) 

teirhadap variabeil Y (Peirilaku Reimaja). Dimana di peiroleih nilai peiarson correilation 

adalah 0.775 deingan nilai sig. (2-taileid) 0.000. peiroleihan skor teirseibut meingandung arti 

bahwa variabeil peingguna Tiktok meimiliki koreilasi teirhadap variabeil peirilaku reimaja 

deingan nilai 0.775. Hal teirseibut meingartikan bahwa teirdapat peingaruh teirhadap variabeil 

peingguna Tiktok teirhadap variabeil peirilaku reimaja yang ada di Deisa Sawakong deingan 

tingkat koreilasi angat kuat (meirujuk pada inteirpreitasi koreilasi peiarson product momein). 

 

3. Dampak Phubbing Tiktok Teirhadapa Re imaja 

Phubbing, atau peirilaku meingabaikan orang di seikitar deingan fokus pada peirangkat 

digital, teirutama meidia sosial seipeirti tiktok, dapat beirdampak neigatif pada reimaja dalam 

beibeirapa cara: 

a. Peinurunan Kualitas Hubungan Sosial: Phubbing dapat meirusak hubungan antara 

reimaja dan teiman atau keiluarga. Keitika meireika leibih fokus pada kontein TikTok, 

meireika mungkin tidak meimbeiri peirhatian yang cukup keipada orang di seikitarnya, 

yang bisa meinurunkan kualitas komunikasi dan ikatan sosial. 
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b. Isolasi Sosial: Meiskipun TikTok meimbeirikan keiseinangan seisaat, keicanduan 

platform ini dapat meinyeibabkan reimaja meirasa teirisolasi. Meireika mungkin leibih 

meinghabiskan waktu deingan layar daripada beirinteiraksi seicara langsung deingan 

orang lain, yang peinting untuk peirkeimbangan sosial meireika. 

c. Gangguan Keiseihatan Meintal: Peinggunaan TikTok yang beirleibihan seiringkali 

beirkaitan deingan masalah keiseihatan meintal, seipeirti keiceimasan, deipreisi, dan 

reindahnya harga diri. Reimaja mungkin meirasa teirteikan untuk meimeinuhi standar 

atau eikspeiktasi yang tidak reialistis di meidia sosial. 

d. Meingganggu Peirhatian dan Produktivitas: Phubbing dapat meingganggu fokus 

reimaja dalam keigiatan peinting, seipeirti beilajar atau beirinteiraksi di lingkungan 

sosial yang leibih produktif. Teirlalu banyak waktu yang dihabiskan untuk 

meinonton atau beirinteiraksi di TikTok bisa meimpeingaruhi peincapaian akadeimik 

atau keiteirampilan hidup lainnya. 

e. Peirubahan Pola Komunikasi: Teirlalu seiring teirlibat dalam platform seipeirti TikTok 

dapat meingubah cara reimaja beirkomunikasi. Meireika mungkin meinjadi leibih suka 

beirkomunikasi meilalui teiks atau meidia sosial, yang dapat meimpeingaruhi 

keimampuan meireika untuk beirinteiraksi seicara langsung, yang sangat peinting 

dalam hubungan pribadi dan profeisional. 

f. Seicara keiseiluruhan, meiskipun TikTok dapat meinawarkan hiburan dan peiluang 

untuk kreiativitas, peinting bagi reimaja untuk meinjaga keiseiimbangan dan teitap 

meinjaga hubungan sosial yang seihat seirta peirhatian teirhadap keiseijahteiraan meintal 

dan fisik meireika. 

 Dampak neigatif lainnya yaitu meinciptakan zona nyaman yang meinghambat 

peincapaian tujuan hidup, seimeintara waktu teirbuang dalam keigiatan yang kurang 

beirmanfaat. Geineirasi yang seiharusnya meinjadi istimeiwa di masa deipan deingan adanya 

fasilitas teiknologi yang canggih, justru teirjeibak dalam peirilaku meinunduk. Seiharusnya, 

teiknologi yang canggih ini meinjadi sumbeir eineirgi positif bagi banyak orang di luar sana, 

meimungkinkan teirciptanya inovasi tanpa batas di eira digital. Ciri-ciri peirilaku Phubbing 

adalah seibagai beirikut (Farkhah eit al., 2023):  

a. Meingabaikan orang di seikitar. Seiseiorang yang seidang meilakukan Phubbing akan 

ceindeirung meingabaikan orang-orang di seikitarnya, teirutama saat beirinteiraksi 
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seicara langsung. Meireika leibih fokus pada gadgeit meireika daripada beirinteiraksi 

deingan orang di seikitar. 

b. Seiring meimeiriksa ponseil. Phubbeir seiring kali meingalihkan peirhatian dari obrolan 

atau keigiatan sosial seicara teirus-meineirus meimeiriksa ponseil meireika. Meireika 

mungkin seicara konstan meimeiriksa peisan teiks, meidia sosial, atau aplikasi lainnya.  

c. Keisulitan beirheinti dari ponseil. Orang yang teirbiasa meilakukan Phubbing mungkin 

keisulitan untuk meileitakkan gadgeit meireika bahkan dalam situasisituasi sosial yang 

seiharusnya tidak cocok untuk meinggunakannya. 

d. Kurangnya peirhatian pada lingkungan seikitar. Phubbeir seiring kali tidak peika 

teirhadap lingkungan seikitar meireika kareina teirlalu teirfokus pada gadgeit. Meireika 

mungkin tidak meinyadari peiristiwa atau peircakapan di seikitar meireika.  

e. Kurangnya keiteirlibatan dalam peircakapan. Phubbing dapat meingganggu 

hubungan inteiraksi sosial, kareina meireika mungkin tidak meimbeirikan peirhatian 

peinuh pada peircakapan yang seidang beirlangsung. Ini bisa meimbuat lawan bicara 

meirasa diabaikan dan kurang dihargai.  

f. Meinggunakan ponseil saat beirkumpul deingan teiman atau keiluarga. Phubbeir seiring 

kali meinggunakan gadgeit pada saat beirkumpul deingan teiman-teiman atau anggota 

keiluarga, meingganggu inteiraksi sosial seicara langsung dan meingurangi kualitas 

hubungan antar pribadi.  

g. Meingabaikan eitika sosial. Phubbing bisa dianggap seibagai peirilaku tidak sopan 

dalam lingkungan sosial teirteintu. Meinggunakan gadgeit di momein yang tidak 

teipat, seipeirti saat makan atau dalam peirteimuan peinting, dapat dianggap kurang 

sopan dan meingganggu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Feinomeina Phubbing reimaja dalam peinggunaan tiktok teirkait motif di masa lalu 

yang meinjadi alasan reimaja meilakukan Phubbing yaitu kareina adanya rasa tidak 

dihargai, rasa bosan, dan meirasa tidak nyaman. Seidangkan motif di masa akan datang 

yaitu reimaja meimiliki tujuan teirteintu meilakukan Phubbing, yaitu untuk meinghibur diri, 

meimpeiroleih informasi, dan untuk keibutuhan sosial. Peinyeibab reimaja meilakukan 

Phubbing yaitu diseibabkan kareina adanya tindakan reifleiks dan peinyeibab lainnya ialah 

meingikuti orang diseikitar, yaitu orang diseikeililingnya juga meilakukan tindakan 
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Phubbing. Seihingga hal inilah yang meinyeibabkan para reimaja teirseibut meilakukan 

Phubbing, yaitu suatu tindakan yang dilakukan deingan cara meingacuhkan orang lain atau 

orang yang ada diseikitarnya deingan hanya beirfokus pada smartphonei. 

Bagi peineiliti seilanjutnya, peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan reifeireinsi 

dalam peineilitian ini deingan objeik dan subjeik yang sama agar meineimukan teimuan baru. 

Untuk para reimaja yang meilakukan Phubbing agar dapat meingurangi tindakan teirseibut 

dan agar dapat leibih meinghargai orang yang saat ini beirada diseikitarnya. Manfaatkan dan 

gunakanlah waktu deingan seibaik-baiknya deingan orang yang diseikitar, jangan hanya 

meimpeirbanyak meingakseis smartphonei. Jika ingin dihargai maka hargailah teirleibih 

dahulu orang lain atau orang saat ini beirsama kita.  
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